	



Pola Parenting dalam Menanamkan Akhlak Al-Karimah Allah SWT di Lingkungan Industri
[image: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: Description: E:\hono\cv creative tugu pena\pengajuan issn atracctive journal\New folder\Iccon attractive  innvoative education journal KECIL.png]Pola Parenting dalam Menanamkan Akhlak Al-Karimah Allah SWT       Attractive : Innovative Education Journal
Vol. 5 No. 2, July 2023





di Lingkungan Industri

Shepta Adi Nugraha
Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga, Indonesia

[image: ]Corresponding Author:        nadi98223@gmail.com 
	ARTICLE INFO
Article history:
Received
July 15, 2023
Revised
August 01, 2023
Accepted
September 16, 2023
	ABSTRACT

	
	This study aims to: (1) To determine the pattern of parenting in an industrial environment. (2) To find out the problems of parents in instilling al-karimah character in Allah SWT in the industrial environment. (3) To find out the strategy of parents in instilling al-kharimah character in Allah SWT in the industrial environment. This type of research uses qualitative research, the methods of data collection used is observation, interview and documentation, with the validity of the data using triangulatio. Based on the results of research that has been carried out in Samban Village, Kec. Bawen Kab. Semarang. Researchers can conclude as follows: (1) Parenting patterns in industrial environments is more likely to be an authoritarian pattern with permissiveness (2) problematica parents of factory laborers in implanting akhlaq al-karimah in God is the time and application of child education (3) The people of Samban Village have several ways in instilling moral al-karima to Allah SWT, including by applying the Habituation method, namely parents give a habit of worshiping Allah SWT since they are small or early, then the method of advice, example and the method of punishment.
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PENDAHULUAN
Al-Qur’an menerangkan bahwa harta dan anak merupakan perhiasan dunia. Anak bisa dikatakan sebagai perhiasan dunia bagi keluarga jika orangtua mempersiapkan sejak dini pendidikan dan pembentukan akhlak anak selalu diperhatikan dengan sebaik-baiknya, jika tidak akan berakibat sebaliknya yaitu menjadi bencana bagi agama keluarganya dan menjadi gangguan lingkungan masyarakat juga semua orang. Pendidikan yang diberikan kepada anak merupakan suatu bekal yang dibutuhkan untuk masa depannya. Orangtua merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya, yang mana pendidikan itu bisa berupa pola asuh, sikap atau perilaku yang ditampilkan oleh orangtua dalam kehidupan sehari-hari. Orangtua diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak dengan pola asuh yang sesuai dengan kriteria dari anak tersebut. 
Bornstein stated that according to classical anthropology and human science development on parenting is often interpreted as the main mechanism of socialization, and is the main vehicle for training and preparation. Children meet the needs of their environment and take advantage of the opportunities that exist in that environment. (Vivian L. Gadsden Etc.. 2016: 19).
Pernyataan Bornstein diatas dalam antropologi klasik dan manusia, mengembangkan pengetahuan dalam mendidik anak yang sering diartikan sebagai sistem utama sosialisasi dan merupakan langkah utama dalam melatih dan mempersiapkan anak dalam memenuhi kebutuhan lingkungan mereka dan dapat memanfaatkan keuntungan dan kesempatan yang terdapat di lingkungan tersebut. Pola asuh memiliki peranan penting dalam pembentukan akhlak anak, dikarenakan proses awal dalam pembentukan akhlak anak berawal dari keluarga sehingga jika memasuki masa sekolah, anak sudah mendapatkan bekal dari orangtua. Terdapat empat macam pola asuh menurut Baumrind adalah pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh penelantaran, dan pola asuh permisif. (Santrock, Jhon, 2002: 257-258).
Dalam masyarakat rata-rata belum begitu paham tentang pola asuh yang terbaik, terutama dilingkungan perindustrian. Orangtua yang bekerja di pabrik memiliki sedikit waktu dalam mendidik anaknya, dikarenakan jam bekerja seharian dari terbit matahari sampai malam hari, bahkan ada yang bekerja dari pagi sampai pagi lagi karena tuntutan pabrik. Faktor kelelahan setelah bekerja, terkadang tidak ada kesempatan untuk membimbing anaknya, dikarenakan anaknya masih tidur terlelap orangtuanya sudah berangkat bekerja, dan pulangnya pun anaknya juga sudah tertidur lelap kembali. Dari gambaran tersebut, maka wajar saja bila anak dilingkungan pabrik ini kurang dekat dengan orangtua, sehingga untuk tercapainya keharmonisan sangatlah sulit.
Keharmonisan dalam rumah tangga adalah salah satu perwujudan dari kasih sayang antar anggota keluarga, termasuk pola asuh yang diberikan oleh anak. Dalam pengamatan di lingkungan perindustrian sering kali kita temui bahwa orangtua dalam Pengasuhan terhadap anak lebih menitik beratkan pada kebutuhan fisik semata, dibandingkan dengan penanaman akhlak al kharimah pada Allah SWT. 
Nina Siti menyampaikan dalam jurnalnya tentang persepsi orangtua terhadap pendidkan anak, bahwa kunci sukses dalam mengembangkan mutu pendidikan anak yaitu tidak hanya berkaitan dengan dana saja, akan tetapi keharmonisan dalam rumah tangga menjadikan hubungan orangtua dan anak bahagia dan persepsi orangtua yang berfikir bahwa dalam membina dan mendidik anaknya didasari dengan rasa tulus ikhlas guna menciptakan generasi yang memiliki akhlak mulia sehingga berguna bagi agama, negara dan keluarga. (Siregar, N.S.S., , 2013:11-27)
Attitudes of parents about their role as parents and as others in raising children, as well as other parental obligations (for example, breastfeeding, the role of parents in children's education), contribute in providing affectionate services to their children both individually and between families. (Vivian L. Gadsden Etc, 2016: 19) 
Dari pernyataan Siregar diatas bahwa sikap orang tua merupakan peranan dalam membesarkan anak serta memenuhi kewajiban lainnya, misalkan pemberian asi, peranan orang tua dalam mendidik anak, memenuhi kebutuhan anak dengan rasa kasih sayang kepada anak secara individu maupun dalam satu keluarga.
Perhatian orangtua yang hanya mementingkan kebutuhan fisik anak saja, berakibat pada kurang pedulinya pendidikan akhlak bagi anak, orangtua beranggapan bahwa seorang anak akan memahami dengan sendirinya sesuai dengan perkembangan usia anak. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak anak yang berbanding terbalik dengan yang diangan-angankan orangtua dalam akhlak anak. Orang tua lebih mementingkan kebutuhan fisik saja, akan tetapi kurang menerapkan penanaman akhlak al-karimah pada Allah, dengan membimbing anaknya untuk mengenal Allah dengan segala ciptaannya, mentaati segala perintahnya dengan menjalankan ibadah wajib beserta sunnahnya, dan selalu bersyukur setiap apa yang telah diberikan kepada Allah SWT. Berdasarkan pada pengamatan diatas maka peneliti mengambil judul tentang Pola Pengasuhan Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Al-Kharimah pada Allah SWT di Lingkungan Perindustrian.

METODE PENELITIAN 
Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan jenis penelitian kualitatif  dengan metode studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang dilaksanakan secara spesifik yang berkaitan dengan pengalaman dan praktik kehidupan seseorang. (Brady Shane R, 2015: 1-6). Peneliti mengumpulkan data yang akan diteliti dilakukan di Desa Samban Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang, dan subjek penelitian ini dalalah orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik, anak dan Kepala Desa Samban. Penelitian kualitatif memerlukan validitas data yang berguna untuk memeriksa tingkat akurasi hasil penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik memeriksa keabsahan data dengan membandingkan dan mengecek kembali hasil wawancara, observasi dan isi dokumen yang terkait. Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dalam menganalisa data menggunakan pola pikir induktif, yaitu untuk menginterprestasikan data pada hasil wawancara, observasi serta dokumentasi yang telah dilakukan peneliti. Cara menganalisa data yaitu dengan memisahkan data yang sesuai dengan data yang tidak sesuai, kemudian data disajikan sesuai urutan yang terkait dengan pola pengasuhan orang tua dalam menanamkan akhlaq al-karimah pada Allah di lingkungan perindustrian, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Pengasuhan Orangtua di Lingkungan Perindustrian
Orangtua merupakan pelindung bagi anak sehingga anak merasa nyaman. Untuk mewujudkan rasa nyaman dalam keluarga, orangtua memiliki cara dalam merawat anak sehingga menjadi pola Pengasuhan yang dilakukan dalam keluarga tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Baumrind bahwa pola asuh merupakan cara orangtua dalam merawat anak, memenuhi kebutuhannya dan memberikan pendidikan dengan baik.
Desa Samban merupakan desa yang perkembangan ekonominya meningkat setelah terdapat pabrik-pabrik. Banyak pendatang baru dari luar daerah bahkan luar kota yang bekerja di pabrik tersebut. Hal tersebut merubah kondisi lingkungan yang beragam, dikarenakan banyak penghuni sementara di desa Samban. Keberagaman lingkungan perindustrian ini juga secara tidak langsung mempengaruhi perilaku-perilaku baik maupun buruk bagi anak. Dari hal tersebut dan keterbatasan waktu orangtua akan membentuk pola Pengasuhan di lingkungan perindustrian.
Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun positif. Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal ini tergantung pandangan dari tiap orangtua.(Robiatul Adiwiyah, 2017: 34). Orangtua pasti memiliki ikatan batin dengan anaknya, jika orangtua yang peka maka dalam merawat tidak akan menghalangi perkembangan anak. Kenyamanan dalam keluarga akan tumbuh jika orangtua memahami apa yang dibutuhkan anak, dan bagaimana membimbing anak dengan baik. Orangtua yang peka, mereka akan memahami bagaimana merawat anaknya. Kapan orangtua harus bersikap tegas pada anaknya, kapan harus bersikap lemah lembut, kapan harus memberikan nasihat berupa hukuman atau bimbingan, dan kapan harus memberikan semangat berupa dukungan motivasi dan hadiah. Orangtua akan memiliki kepekaan yang baik jika dalam merawat anak dilakukan secara maksimal. Sudah menjadi kewajiban orangtua merawat dan saling memahami antara orangtua dan anak, sehingga akan tercipta rasa nyaman.
Kalau dikaitkan dengan studi penyakit mental atau sering disebut dengan psikopatologi maka pola asuh  orangtua kepada anak-anaknya berpengaruh terhadap kesehatan mental anak. Kalau pola asuhnya baik maka barang tentu mental anak akan menjadi baik demikian pula sebaliknya.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dengan melakukan wawancara dan observasi di lingkungan perindustrian, dapat di tarik kesimpulan bahwa pola Pengasuhan orangtua di lingkungan perindustrian, rata-rata lebih condong ke bentuk otoriter dengan permisif. Pola asuh otoriter dilihat pada hasil wawancara dari beberapa orangtua yang bekerja sebagai buruh pabrik menyampaikan bahwa mereka merawat anaknya dengan cara yang mengedepankan fikiran orangtua, tanpa mementingkan perasaan anak. Selain otoriter, dalam penelitian juga menemukan pola asuh orang tua yang bersifat permisif, dari pekerjaan orang tua yang menghabiskan waktu di industri, mengesampingkan kebutuhan jiwa anak, sehingga anak tidak terbimbing dengan baik.
Profesi orangtua yang bekerja di pabrik memberikan dampak pada kurangnya komunikasi pada anak, karena keterbatasan waktu orangtua yang dihabiskan di perindustrian dari pagi sampai malam. Sebagai orangtua memiliki tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa perindustrian dalam merekrut karyawannya lebih diutamakan wanita, sehingga secara tidak langsung kedua orangtua merasa termotivasi untuk bekerja semua. 
Kurangnya komunikasi orangtua dan anak, mengakibatkan kurangnya pemahaman orangtua pada karakter anak. Sehingga orangtua merasa kesulitan dalam mengontrol perilaku anak. Dengan hal tersebut orangtua merasa kesulitan dalam merawat anaknya dan menyimpulkan sendiri bahwa anaknya nakal ataupun tidak punya akhlak. Padahal kurangnya perhatian dari orangtua karena komunikasi yang kurang. Keterbatasan waktu dari kedua orangtua juga mengakibatkan kurangnya pendidikan akhlak dari orangtua. Selain keterbatasan waktu juga kurangnya pemahaman pendidikan agama orangtua, sehingga orangtua merasa tidak mampu mendidik anaknya dan diantarkan ke tokoh agama di desa tersebut untuk mendidik anaknya memahami agama Islam.
Jiwa kepemimpinan orangtua di lingkungan pabrik memiliki tanggung jawab yang besar dalam memberikan kebutuhan keluarga, dengan harapan bahwa generasi penerusnya tidak akan merasakan apa yang sudah dirasakan oleh orangtuanya. Akan tetapi kurangnya komunikasi dua arah yang mengakibatkan salah pemahaman antara orangtua dan anak. Sehingga orangtua dalam merawat tidak memahami karakter anaknya, yang berakibat pada perilaku anak yang kurang baik pada orangtua.
Problematika Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Al-Karimah pada Allah SWT di Lingkungan Perindustrian
	Orangtua memiliki harapan terhadap anaknya memiliki akhlak al-Karimah pada Allah, dengan berakhlak pada Allah maka anak akan terjaga untuk selalu dekat dan berjalan dijalannya Allah SWT. Penanaman akhlak al karimah pada Allah dilakukan pada anak sejak dini akan selalu tertanam dalam jiwa anak sampai dewasa nanti. Dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah pasti memiliki problematika yang berbeda-beda terutama  di lingkungan perindustrian. Orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik tidak banyak memiliki waktu dan ilmu agama untuk membimbing anaknya dalam me nanamkan akhlak al karimah pada Allah. Yaitu membiasakan anak dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah. 
	Akhlak al-Karimah pada Allah harus ditanamkan sejak dini, hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh imam al-Ghazali dalam Zainudin dkk, bahwa dalam menanamkan akhlak pada Allah lebih bagus pada usia dini,  yang mana usia dini adalah usai keemasan bagi anak, rasa ingin tahu dan penasaran yang dimiliki pada usia dini menjadi tugas orangtua dalam memberikan pendidikan. (Zainuddin, 1991:50)  Akhlak al karimah pada Allah merupakan bentuk dari sikap sopan kepada Allah dengan meyakini kesempurnaan-Nya yang bisa dilihat dari semua ciptaannya dimuka bumi ini. (Quraish Shihab, 2000: 261) Imam al –Ghozali membagi akhlak dalam beberapa dimensi termasuk dimensi metafisis yang berkaitan dengan aqidah yang ditanamkan bersumber pada pedoman agama Islam, yaitu sikap percaya kepada kebenaran dari Allah SWT. (Ahmad Daudy, 2004: 124).
	Rasa ingin tahu dari anak yang tinggi, terutama keingintahuan tentang Allah, maka orangtua memiliki peran penting dalam memahamkan anak untuk mengenal Allah dari ciptaan-Nya, dengan membiasakan anak bertafakur dan bertadabur untuk menghayati dan memahami ciptaan Allah.
	Orangtua memiliki kendala dalam menjelaskan dan memahamkan anak terhadap kekuasan Allah. Terutama orangtua yang bekerja sebagai buruh pabrik, yaitu dalam menjelaskan pada anak belum memberikan pemahaman bagi anak, padahal dalam usia keemasan ini anak hanya mampu menerima penjelasan dari orangtua. Jika penjelasan orangtua pada anak kurang memahamkan anak secara logika maka akan menjadi pemahaman sampai dewasa nanti. Anak akan memiliki pemahaman yang mereka terima melalui pengalaman dan pembelajaran yang diterima di sekolah.
	Ada sebagian orangtua yang sudah merasa cukup dengan pembelajaran yang diterima anak di sekolah. Dikarenakan kebanyakan dari orangtua yang bekerja sebagai buruh pabrik di desa Samban merasa pemahaman agama yang mereka miliki masih kurang luas serta mereka tidak bisa menyampaikan pendidikan agama dan bimbingan dengan baik dan optimal.
	Ibadah merupakan perwujudan dari nilai ketaatan dari dalam diri untuk mencapai tujuan yang dicapai, yaitu bahagia dunia dan akhirat sekaligus sebagai rasa syukur manusia yang sudah diberikan nikmat dalam menjalani kehidupan dunia ini. Dalam pernyataannya al-Ghazali membagi akhlak dalam beberapa dimensi salah satunya adalah dimensi diri, yaitu dimensi yang berkaitan antara dirinya dan Tuhan dalam bentuk ibadah. Bentuk ketaatan kepada Allah adalah dengan menjalankan ibadah. Ibadah harus dijalani dengan sepenuh hati karena mengharap ridho Allah SWT, dan juga dilengkapi dengan akhlak yang baik. (Quraish Shihab, 2000: 261). 
	Berdasarkan pengamatan di lingkungan pabrik desa Samban, orangtua yang bekerja di pabrik seringkali membiasakan anaknya dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah pada nilai ibadah berupa, menjalankan shalat lima waktu, puasa di bulan ramadhan, membaca al-qur’an dan berdoa. Dalam menerapkan pembiasaan nilai ibadah tersebut, setiap orangtua memiliki permasalahan yang berbeda dan terkadang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.
	Rasa syukur kepada Allah dengan segala kenikmatan yang diberikan, secara lahir dan batin, merupakan sikap sopan kita kepada-Nya dalam berakhlak terhadap Allah. Salah satu bentuk rasa syukur orang tua  kepada Allah adalah mebimbing anaknya dalam bersosial di masyarakat, agar supaya anaknya mendapatkan pengalaman bersosial yang baik, sehingga dewasa nanti dapat menjadi modal awal anak dalam menjaga rasa syukur kepada Allah dengan menjaga pergaulan yang baik dan manfaat untuk agama, keluarga dan negara. Akhlak al karimah pada Allah adalah hubungan hambanya dengan Allah melalui ritual keagamaan, keyakinan dan saling bersosial pada sesama manusia. Dimensi sosial merupakan bentuk akhlak yang dibagi menurut al-Ghozali berkaitan dengan hubungan dengan sesama manusia. Sosial kepada sesama manusia merupakan perwujudan dari ketaatan pada Allah untuk berakhlak al karimah. Usia keemasan merupakan awal dari pembentukan akhlak. Anak yang sudah mulai bisa bersosial dengan teman sebayanya, hal itu merupakan titik awal dari pembentukan akhlak anak yang mana anak selalu lakukan secara intens sehingga menjadi perilaku. Jika perilaku bersama teman-temannya baik maka secara tidak langsung akan tertanam perilaku baik, begitupun sebaliknya jika teman mengajak ke pada perilaku buruk, maka akan tertanam perilaku yang buruk.
	Dari hasil pengamatan di lingkungan perindustrian, anak-anak dalam bermain dengan teman-temannya secara bergerombol. Jadi bermainnya mengikuti gerombolannya, jika gerombolan bermain bola berarti bermain bola semua, misal yang perempuan bermain masak-masakkan semua masak-maskan, dan lain sebagainya. Sore hari waktu untuk menuntut ilmu agama, jika teman anak-anak tersebut suka berbuat baik, seperti berangkat menuntut ilmu agama, maka semua juga akan berduyun duyun berangkat belajar ilmu agama di serambi masjid. 
	Jika pengaruh dari teman-temannya positif maka akan imbasnya baik pada anak. Berbeda dengan teman yang berpengaruh negatif akan berimbas buruk pada anak. Pergaulan yang bebas dengan bahasa yang kasar yang selalu diucapkan akan tertanam dalam diri anak untuk berucap kata-kata negatif. Sehingga generasi saat ini banyak yang tidak memiliki sikap sopan santun pada orang yang lebih tua dari segi ucapannya. Pergaulan yang bercampur antara anak kecil dengan orang dewasa sudah menjadi kebiasaan di desa samban ini, karena kurang pengawasan orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik. Anak yang sering bergaul dengan orang dewasa, mereka akan terpengaruh pada perilaku yang kurang baik, dari sikapnya terhadap orang lain bahkan terhadap orang yang lebih tua, ucapannya yang selalu disisipi kata-kata kotor saat berbicara.
	Perilaku anak yang susah diatur oleh orangtuanya, terutama yang berprofesi sebagai buruh pabrik, pulang bekerja dalam keadaan lelah ditambah dengan perilaku anaknya yang susah diatur, orangtua melampiaskan kelelahannya dan rasa kesalnya dengan memarahi anaknya dengan menggunakan nada yang tinggi. Padahal anak pada usia dini memiliki memori yang kuat dalam merekam kejadian yang pernah dialaminya. Sehingga anak akan merasa rasa kasih sayang orangtuanya sudah hilang karena pelampiasan dari rasa lelah dan rasa kesal orangtua terhadap perilaku anak tersebut. 
	Hal itu menjadi salah satu faktor penghambat bagi orangtua dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah dalam nilai akhlak. Komunikasi menjadi faktor penting dalam menanamkan nilai akhlak pada anak, hal ini menjadi kendala bagi orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik yang memiliki keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan anak karena waktunya sudah dihabiskan di perindustrian. Pulang bekerja sudah lelah dan ingin segera istirahat, sehingga anak merasa kurang menerima kasih sayang dari orangtuanya. Jadi anak akan mencari rasa nyaman bersama teman-temannya, yang belum tentu memiliki imbas yang positif bagi anak.
	Jika orangtua mampu meluangkan waktunya untuk berkomunikasi dengan anaknya, maka akan terjaga dari pengaruh lingkungan yang negatif, yang berakibat akan merusak akhlak anak dengan berperilaku kurang sopan dengan orang yang lebih tua, berkata kasar dan pada akhirnya berbuat kurang baik pada orangtuanya dengan membantah bahkan membentak orangtuanya.
	Jadi dari hasil pengamatan di desa Samban yang termasuk dalam kategori lingkungan perindustrian diperoleh kesimpulan bahwa penanaman akhlak al karimah pada Allah dalam nilai akhlak, penanaman nilai akhlak semestinya dilakukan secara berkala, sehingga membutuhkan waktu untuk membimbing anaknya. Orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik memiliki permasalahan pada waktu luang dari orangtua dalam memberikan rasa kasih sayangnya pada anak dengan berkomunikasi dan berinteraksi. 
	Kendala yang ke dua yaitu lingkungan yang kurang mendukung dalam menanamkan akhlak pada anak, dikarenakan lingkungan perindutrian yang mana banyak pendatang baru dengan membawa budayanya sendiri-sendiri. Juga pengaruh dari teman sebaya yang kebanyakan berperilaku tidak baik, bahkan dalam pengamatan dan hasil laporan yang disampaikan masyarakat bahwa anak-anak kecil sering mengambil uang jimpitan dengan diam-diam. Uangnya akan dibelikan rokok untuk di rokok bersama.
	Hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan di desa Samban, dengan melakukan observasi dan wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa pentingnya penanaman akhlak al-Karimah anak pada Allah dalam nilai aqidah, ibadah dan akhlak yang akan menjadi bekal masa depan anak dalam menjalani kehidupan kesehariannya untuk mencari bekal di akhirat nanti diperhatikan oleh lingkungan masyarakat di Desa Samban. Lingkungan yang memberikan dukungan berupa fasilitas pendidikan, baik secara individu maupun lembaga. Wadah pendidikan agama tersebut memberikan bantuan pada orangtua yang memiliki keterbatasan waktu dan masih kurangnya ilmu agama untuk membimbing anaknya menuju akhlak al karimah pada Allah.
	Potensi anak di lingkungan perindustrian tersebut juga tidak kalah bersaing dengan lingkungan lainnya, mereka memiliki potensi-potensi yang harus digali. Dilihat dari keikut sertaan anak-anak dalam bidang seni yang terdapat di lingkungan tersebut. Bidang seni, bidang pendidikan formal, dan pendidikan agama sudah diberikan oleh pemerintahan desa untuk dimanfaatkan masyarakat dalam mengembangkan potensi anak, yang akan menjadi penerus di masa yang akan datang.
	Fasilitas-fasilias di lingkungan perindustrian tersebut terutama fasilitas pendidikan agama tanpa dorongan dari orangtua, tidak akan bermanfaat untuk anak-anak di lingkungan tersebut. Faktor utama dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah ini adalah orangtua. Kendala atau problematika yang dihadapi oleh orangtua adalah pengetahuan dari orangtua tentang nilai aqidah, ibadah dan akhlak. Rata-rata orangtua di lingkungan perindustrian dalam mendapatkan ilmu agama waktu mereka masih meninjak dibangku sekolah. Waktu luang juga menjadi problemtika orangtua yang seharusnya digunakan membiasakan anaknya menanamkan nilai-nilai aqidah, ibadah dan akhlak pada anak. Karena anak juga membutuhkan bimbingan dan contoh dari orangtuanya, dalam menerapkan akhlak al karimah pada Allah SWT. 
Strategi Orangtua dalam Menanamkan Akhlak Al-Kharimah pada Allah SWT di Lingkungan Perindustrian  
	Keluarga adalah lingkungan sosial yang pertama kali dijumpai seorang anak ketika pertama kali membuka matanya diwaktu kecil. Ibu, ayah dan lingkungan keluarga menjadi faktor perubahan bentuk sikap mendasar anak dengan orang lain. Pendidikan di dalam rumah merupakan pendidikan awal dan utama yang diterima oleh seorang anak. Hubungan anak dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya dapat dianggap sebagai suatu sistem yang saling berinteraksi. Sistem-sistem tersebut berpengaruh pada anak baik secara langsung maupun tidak, melalui sikap dan cara pengasuhan anak oleh orang tua. (Helmawati, 2014: 48). 
	Desa Samban merupakan lingkungan yang sebagaian besar penduduknya memiliki pekerjaan sebagai buruh pabrik. Orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik memiliki strategi sendiri dinataranya:
	 Pertama Pembiasaan, dalam menanamkan akhlak al karimah pada Allah SWT pada diri anaknya terutama pada aspek akidah, ibadah dan akhlak. Beberapa strategi diambil oleh mereka agar hak anak dalam memeperoleh pndidikan dari orangtuanya terpenuhi walaupun ditengah kesibukanya sebagai buruh pabrik. Dan konsekuensinya tinggal di lingkungan kawasan industri  
	Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di desa Samban yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai buruh pabrik. Sudah menjadi hal yang wajar jika orangtua melimpahkan Pengasuhannya kepada neneknya atau tetangga yang bersedia merawat anaknya. Jadi keseharian anak tidak diasuh oleh orangtua sendiri melainkan orang yang dipercaya untuk merawat anaknya dengan baik. Orangtua yang berprofesi sebagai buruh pabrik, terutama seorang ibu akan lebih sibuk dengan anggota keluarga lainnya. Sutan Takdir Alisyahbana yang dikutip oleh Muslim A. Kadir dalam buku “Reformasi filsafat pendidikan Islam” ia berpendapat, nilai mempunyai kekuatan integral untuk membentuk kepribadian, kehidupan sosial dan kebudayaan. (Noeng Muhadjir,1996: 54). Anak adalah ibarat benih yang harus dirawat dengan memberikan pupuk agar tetap tumbuh. Menanamkan akhlak al karimah pada Allah, agar menjadi anak yang selalu ingat kepada Allah sehingga akan mejalankan perintah Allah dan selalu berbuat baik dengan sesama manusia untuk mendapatkan ridho dari Allah SWT. (Arifin, 2000: 122).
	Penanaman akhlak al karimah pada Allah haruslah dilakukan pada anak usia dini. Dinama usia tersebut merupakan vase dimana segala pengetahuan dapat disimpan di memori dengan baik. Metode pembiasaan yang dilakukan orangtua, memiliki harapan agar setiap yang dilakukan anak secara berulang akan menjadikan perilaku yang selalu berakhlak pada Allah dengan baik. 
	Berakhlak pada Allah yang paling utama adalah mengesakan Allah. Dengan membiasakan anak mengucapkan kalimat syahadat yang menjadi kunci untuk mengimani dan mentaati perintah Allah SWT. Kalimat syahadat yang dilafalkan dengan tulus sama halnya dengan mempercayai bahwa tiada tuhan selain Allah, menjalankan perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya dan beribadah hanya ingin mendapatkan ridho Allah semata.
	Hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa orangtua dalam membiasakan kalimat syahadat tidak hanya diucapkan secara lisan saja, akan tetapi diwujudkan dalam kehidupan keseharian, salah satunya dengan membiasakan berdoa kepada Allah. Secara pelan-pelan memahamkan anak bahwa yang dapat mengabulkan doa hanya Allah saja. 
	Selain membiasakan berdoa setiap hari, ibu I juga membiasakan anaknya untuk menjalankan puasa. Sejak kecil sebelum sekolah anak-anak dari ibu I sudah menunjukkan rasa senangnya jika datang bulan ramadhan, dengan mengikuti sahur bersama, akan tetapi dalam perbincangan peneliti dan ibu I, beliau menyampaikan bahwa anak-anaknya baru dibiasakan puasa pada usia masuk sekolah. Beliau menceritakan bahwa membiasakan anaknya untuk berpuasa haruslah sabar, karena butuh pembiasaan, sehingga anak yang puasa masih bolog-bolong janganlah dimarahi, akan tetapi diberi semangat. Dari tahun ke tahun akan mengalami peningkatan, dari puasanya yang masih bolong-bolong, meningkat puasanya menjadi sebulan lebih tapi masih puasa sampai dzuhur, dan meningkat sampai sempurna puasanya. Pembiasaan juga dilakukan oleh orangtua dalam mengajari anaknya melaksanakan shalat lima waktu, dengan membiasakan berjamaah di masjid, Metode bembiasaan yang dilakukan oleh ibu I kepada anak-anaknya adalah membiasakan untuk berdoa sebelum berakhtifitas dan sesudah shalat.
	Kedua, keteladanan, Orangtua merupakan guru pertama anak, sehingga selain memberikan pendidikan bagi anaknya, juga memberikan contoh baik. Anak akan merasa kesulitan jika hanya disampaikan secara lisan saja, sehingga sebagai orangtua walaupun waktu untuk anak kurang, tetap berusaha untuk memberikan contoh seperti puasa, shalat, membaca al-qur’an dan peduli teradap lingkungan sekitar. Mengenalkan anak ibadah puasa disertai dengan memberi contoh menjalankan puasa, sehingga anak melihat orangtuanya menjalankan puasa dan menirukannya. Dari melihat orangtuanya melaksanakan puasa, mulai dari makan sahur sampai berbuka puasa, maka anak akan mulai bertanya-tanya tentang apa yang dilakukan oleh orangtuanya.
	Ketiga, nasehat, Menurut Jalaludin dalam bukunya “Psikologi Agama” dikutip ulang oleh Ahmad Yani di dalam jurnal ilmiyahnya, mengatakan jika anak yang memiliki usia antara 3 sampai 6 tahun maka metode pengenalannya terhadap Allah penuh dengan fantasi dan emosi. Sehingga anak masih suka dan senang dengan pengenalan yang berbentuk dongeng-dongeng atau cerita-cerita yang belum masuk akal. Masa ini sering disebut dengan The Fairy Tale Stage (tingkat dongeng). (Ahmad Yani, 2013: 38). 
	Hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan di desa Samban, dengan melakukan observasi dan wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakt samban memili beberapa cara dalam menanamkan aklak al karima kepada Allah SWT diantaranya adalah dengan menerapkan metode Pembiasaan yaitu orangtua memberikan pembiasan beribadah kepada Allah SWT sejak mereka masih kecil atau dini, Kemudian juga menggunakan metode keteladanan diman orang tua memberi contoh beribadatan Kepada Allah SWT sejak mereka masih keci. Selanjutnya para orang tua tersebut juga mnerpakan metode menasehati yang memberikan arahan kepada anak untuk mengingatkan mereka tentang kewajibanya kepada Allah SWT. Dan yang terakhir mereka juga menerapkan metode hukuman yaitu tatkala anak-anak mereka melakukan kesalahna yang menimbulakan amarah orantuanya, maka para orangtua di desa tersebut memberikan hukuman kepada anaknya sebagai efek jera dan harapanya tidak melakukan kesalahn kembali.
	Di dalam upaya menanamakan akhlak al-karimah anak kepada Allah SWT memliki beberapa faktor pendukung diantaranya adalah faktor lingkuan keluarga yang relegius dan sadar atas parenting kepada anak, faktor lingkunagn sekolah yang man peran guru dalam memeberikan pengetahun tentang akhlak dan keimanan kepada Allah SWT  dan faktor pendukung terakhir adalah faktor lingkungan masyarakat yang peduli kepada perkembangan alkhlak al-karimah anak-anak di desa tersebut dengan membangun tempat-tempat kajian islam misalnya TPQ.
	Di samping faktor pendukung, para orang tua di desa Samban Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang juga memiliki faktor penghambat di dalam menanamkan akhlak al-karimah anak kepad Allh SWT diantaranya adalah: Media Elektronik/Media Sosial yang merajalela yang menjadikan anak tidak mau bersosialisasi, Sering bermain yang mengakibatkan mereka lupa atas kewajiban mereka kepada Allah SWT ditambah dengan kurangnya pengawasan dari orangtua karena kesibukanya sebagai buruh pabrik.



KESIMPULAN
Berbekal hasil penelitian yang telah di laksanakan di Desa Samban Kec. Bawen Kab. Semarang. dengan judul “Pola Pengasuhan Orangtua dalam Menanamkan Akhlak    al – Karimah Pada Allah SWT di Lingkungan Perindustrian  (Studi Kasus Desa Samban Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang) “, Peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: pertama, Pola Pengasuhan orangtua di lingkungan perindustrian, rata-rata lebih condong ke bentuk otoriter dengan permisif. Dilihat pada hasil wawancara dari beberapa orangtua yang bekerja sebagai buruh pabrik menyampaikan bahwa mereka merawat anaknya dengan cara yang mengedepankan fikiran orangtua, tanpa mementingkan perasaan anak. Kedua, Problematika yang dihadapi orang tua di lingkungan perindustrian adalah waktu dan penerapan dalam menanamkan akhlaq al-karimah pada Allah SWT. Ketiga, Orang tua dalam menanamkan akhlaq al-karimah pada Allah SWT di lingkungan perindustrian memiliki beberapa strategi pembiasaan yaitu orangtua memberikan pembiasan beribadah kepada Allah SWT sejak mereka masih kecil atau dini, kemudian menasehati, keteladanan dan hukuman. Strategi yang paling efektif dalam menanamkan akhlaq al karimah yang dilakukan di lingkungan perindustrian adalah menggunakan strategi pembiasaan dari orangtua, karena rasa ingin tahu dari anak yang tinggi akan lebih mudah menanamkan akhlaq al karimah pada Allah SWT.
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